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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR), 

Kualitas Aset Produktif (KAP) dan Biaya Operasional Pendapatan Operasional 

(BOPO) terhadap Non-Performing Loan (NPL). Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis regresi dengan menggunakan perangkat lunak SPSS versi 

26. Sampel data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari laporan keuangan 

triwulan dari tahun 2014 hingga 2022 yang diperoleh melalui publikasi pada website 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) di www.ojk.go.id. Data tersebut mencakup informasi 

mengenai LDR, KAP, BOPO, dan NPL dari BPR XY. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa LDR memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap NPL, KAP memiliki 

pengaruh positif signifikan terhadap NPL dan BOPO yang memiliki pengaruh negatif 

dan tidak signifikan terhadap NPL. Dan secara simultan LDR, KAP dan BOPO 

berpengaruh signifikan terhadap NPL sebesar 85,7% lalu sebesar 14,3% dipengaruhi 

oleh variabel diluar penelitian ini. 

 

Kata Kunci : Loan to Deposit Ratio (LDR), Kualitas Aset Produktif (KAP), Biaya 

Operasional Pendapatan Operasional (BOPO), Non Performing Loan (NPL) 
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The Influence of Loan to Deposit Ratio (LDR), Quality of Productive Assets (KAP), 

and Operational Expenses to Operating Income (BOPO) on Non-Performing Loan 

(NPL) at BPR XY from 2014 to 2022. 

ABSTRACT 
 

This research aims to analyze the influence of Loan to Deposit Ratio (LDR), Quality of 

Productive Assets (KAP), and Operational Expenses to Operating Income (BOPO) on 

Non-Performing Loan (NPL). The method used in this research is regression analysis 

using SPSS software version 26. The sample data used in this research is obtained from 

quarterly financial reports from 2014 to 2022, obtained through publications on 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) website at www.ojk.go.id. The data includes 

information on LDR, KAP, BOPO, and NPL from BPR XY. The results of the research 

indicate that LDR has a significant negative influence on NPL, KAP has a significant 

positive influence on NPL, and BOPO has negative and insignificant influence on NPL. 

Simultaneously, LDR, KAP, and BOPO have a significant influence on NPL at 85.7%, 

while 14.3% is influenced by variables outside the scope of this research. 

 

Keywords: Loan to Deposit Ratio (LDR), Quality of Productive Assets (KAP), 

Operational Expenses to Operating Income (BOPO), Non-Performing Loan (NPL)  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Peran perbankan sangat krusial bagi kemajuan ekonomi suatu negara seperti 

Indonesia. Bank dapat mempengaruhi perekonomian baik secara makro ataupun mikro. 

Sektor perbankan yang sebelumnya berperan sebagai fasilitator kegiatan pemerintah 

dan beberapa perusahaan kini telah bertransformasi menjadi sektor yang memiliki 

dampak signifikan terhadap perekonomian (Triandaru, 2009). Semakin 

berkembangnya perekonomian di suatu negara, maka semakin tinggi pula transaksi-

transaksi yang dilakukan di negara tersebut khususnya kepada masyarakatnya. Maka 

peran perbankan adalah memfasilitasi kegiatan-kegiatan transaksi tersebut.  

Dalam UU No. 10 Tahun 1998, disebutkan bahwa bank terdiri dari dua jenis, yaitu 

bank umum dan bank perkreditan rakyat atau yang biasa disingkat BPR. Pada dasarnya 

BPR merupakan lembaga yang berfungsi sama seperti bank umum, namun kegiatan 

operasionalnya lebih terbatas karena BPR tidak diperbolehkan untuk menerbitkan uang 

giral.  

BPR sendiri memiliki peran vital dalam membantu pertumbuhan ekonomi dan 

pembangunan daerah. BPR biasanya berfokus pada penyaluran kredit terhadap pemilik 

usaha kecil dan kekurangan dana di daerah pedesaan dan juga perkotaan. 

Dalam menyalurkan kredit, tentunya BPR tidak luput dari risiko kredit macet. Hal 

ini dapat tercermin dalam rasio yang dikenal dengan Non Performing Loan (NPL). 

NPL merupakan metrik yang digunakan bank untuk mengukur kemampuannya dalam 

mengelola risiko terutama risiko kredit. NPL merupakan indikator yang menunjukkan 

risiko kredit, dengan semakin tingginya nilai NPL maka risiko kredit yang dihadapi 

oleh bank juga semakin besar. (Masyhud, 2004). Ketika NPL meningkat, perbankan 

diharuskan untuk menyediakan cadangan yang lebih besar. Hal ini mengakibatkan 

pengurangan modal bank. Padahal besaran modal menjadi faktor penentu bagi bank 

dalam melakukan ekspansi kredit.  



2 
 

Politeknik Negeri Jakarta 

 

Otoritas Jasa Keuangan melalui PJOK No 15 /POJK.03/2017 mengatur bahwa 

salah satu indikator bank yang dianggap berpotensi menghadapi kesulitan yang dapat 

membahayakan kelangsungan usahanya adalah bank yang memiliki rasio kredit 

bermasalah (NPL) neto lebih dari 5% dari total kredit. Oleh karena itu, industri 

perbankan harus senantiasa menjaga tingkat rasio kredit bermasalah agar tetap dalam 

batas aman sesuai ketentuan Bank Indonesia. Dengan menjaga batas aman, bank 

kemudian mampu melaksanakan kegiatan operasionalnya dengan sebaik mungkin dan 

tentunya dapat mempertahankan kepercayaan masyarakat terhadap industri perbankan 

dalam melaksanakan peran sebagai lembaga perantara atas dana yang diterima dari 

nasabah. 

Namun di Indonesia nilai NPL pada BPR masih sangat tinggi dibandingkan dengan 

nilai NPL pada bank umum. Dari tahun 2015 sampai dengan 2022 nilai NPL pada BPR 

terus mengalami kenaikan yang signifikan. Pada tahun 2021 sendiri, nilai rata-rata NPL 

pada BPR di Indonesia sebesar 7,22% dan mengalami kenaikan di tahun selanjutnya 

yaitu pada tahun 2022 sebesar 7,98%.  Seperti yang kita ketahui, tingginya rasio NPL 

menandai kegagalan suatu bank atau adanya krisis ekonomi yang sedang terjadi pada 

suatu negara. NPL mempunyai dampak yang sangat besar untuk industri perbankan 

karena jika rasio NPL pada suatu bank tinggi, akibatnya biaya yang dikeluarkan oleh 

bank menjadi besar dan bisa berpotensi mengalami kerugian yang besar. Hal ini 

mengindikasikan bahwa masih banyak BPR di Indonesia yang belum maksimal dalam 

mengelola manajemennya sendiri.  

Pada prinsipnya kenaikan dan penurunan rasio NPL dapat dipengaruhi oleh 

langkah-langkah operasional yang diambil bank. Akan tetapi penting untuk 

mengetahui tentang faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat NPL pada masing-

masing bank tersebut. Karena dinamika NPL dalam beberapa tahun bisa berubah secara 

drastis. Dengan kata lain, sedikit gangguan pada sektor riil dapat mempengaruhi NPL 

perbankan (Anwar, 2016). Mengacu pada beberapa jurnal penelitian sebelumnya 

terkait dengan NPL, seperti yang disampaikan oleh Suryani (2021), Umar (2018). 

Penelitian tersebut kemudian menggunakan faktor-faktor yang dianggap berpotensi 
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mempengaruhi NPL, yaitu Loan to Deposit Ratio (LDR), Kualitas Aset Produktif 

(KAP), dan Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO). 

Hubungan LDR dengan NPL ialah dengan LDR yang semakin tinggi, berarti 

jumlah kredit yang tersalurkan juga semakin banyak. Dengan proporsi kredit yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan simpanan masyarakat di bank tertentu, akan 

berdampak pada meningkatnya risiko yang harus ditanggung oleh bank, terutama risiko 

kredit macet. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 

Suryani (2021) yang menyatakan jika LDR mempunyai pengaruh positif signifikan 

terhadap NPL. 

Kemudian hubungan Kualitas Aset Produktif (KAP) dengan NPL dapat diketahui 

dari salah satu komponen aset produktif bank yaitu kredit yang diberikan. Kredit 

mempunyai kualitasnya masing-masing, antara lain kredit lancar, kurang lancar, dan 

macet (Taswan, 2010). Adanya masalah pada KAP dapat berdampak pada NPL, karena 

penurunan KAP bermasalah di bank dapat menyebabkan penurunan NPL. Hal ini 

sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Umar (2018) serta Riyadi (2015) 

yang menyatakan jika KAP mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap NPL. 

Selanjutnya hubungan BOPO dengan NPL ialah apabila BOPO tinggi, maka NPL 

pun akan meningkat. Rasio BOPO yang tinggi dapat mengindikasikan bahwa bank 

menghadapi masalah efisiensi operasional. Jika masalah ini tidak ditangani dengan 

baik, hal ini dapat mempengaruhi manajemen risiko kredit, termasuk pengawasan dan 

evaluasi yang kurang tepat terhadap pinjaman. Akibatnya, bank dapat mengalami 

peningkatan NPL. Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa BOPO 

berpengaruh positif terhadap NPL. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Jayanti (2013) 

Hal ini menunjukkan adanya hubungan positif antara rasio BOPO dan NPL. 

Salah satu contoh BPR yang menarik untuk di bahas adalah BPR XY. BPR ini 

adalah salah satu BPR swasta nasional yang sedang tumbuh dan berkembang. Dengan 

visi meningkatkan tingkat perekonomian khususnya golongan pengusaha mikro, kecil 

dan menengah membuat BPR XY ini menjadi pilihan pengusaha kecil di perkotaan dan 

pedesaan sekitar BPR dalam menunjang usahanya. Dan laporan keuangan dari BPR 

XY pun menarik untuk dibahas. Dari hasil laporan publikasi yang ada pada website 
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Otoritas Jasa Keuangan (www.ojk.go.id), BPR XY memiliki rasio NPL yang 

berfluktuatif dan sangat tinggi. NPL tertinggi yaitu sebesar 28,82% pada tahun 2021 di 

kuartal kedua dan ketiga. Kemudian juga pada tahun 2020 nilai NPL pada BPR XY 

terus mengalami kenaikan yang signifikan. Nilai NPL dari kuartal satu sampai kuartal 

empat berturut-turut sebesar 18,88%, 23,19%, 24,73%, 26,49%. Hal ini tentunya 

menjadi perhatian utama bagi pihak BPR XY karena mereka harus memikirkan 

bagaimana caranya agar nilai NPL ini turun menjadi batas wajar.  

Nilai LDR pada laporan keuangan BPR XY pun cenderung fluktuatif, akan tetapi 

pada tiga tahun terakhir tahun 2020 kuartal dua, 2021 kuartal dua, 2022 kuartal satu 

dan kuarta tiga terjadi penurunan sebesar 6,4%, 6,17%, 3,69%, 11,06%. Hal ini 

berbanding terbalik dengan nilai NPL yang mengalami kenaikan sebesar 5,01%, 

14,62%, 7,73%, 9,98%. Sedangkan pada tahun 2021 kuartal empat mengalami 

kenaikan sebesar 14,13% dan 2022 kuartal empat sebesar 1,44%.  Lalu nilai NPL 

mengalami penurunan sebesar 13,73% dan 3,53%. Penelitian mengenai LDR pernah 

dilakukan oleh Riyadi (2015) dan Firdausa (2018) dan hasilnya adalah semakin tinggi 

nilai LDR akan mendorong penurunan NPL. Namun berbeda dengan Maude (2017), 

Wood (2018), serta Khafid (2020). Berdasarkan penelitiannya, nilai LDR yang tinggi 

justru akan membuat peluang terjadinya kredit bermasalah menjadi besar sehingga 

nilai NPL pun semakin tinggi.  

Untuk nilai BOPO pun berfluktuatif. Pada tiga tahun terakhir, yaitu pada tahun 

2020 kuartal dua dan kuartal empat, 2022 kuartal satu walaupun BOPO mengalami 

penurunan sebesar 34,57%, 11,63%, 22,66%, akan tetapi nilai dari NPL mengalami 

kenaikan sebesar 4,31%, 1,76%, 7,73%. Begitupun pada tahun 2022 kuartal empat, 

nilai BOPO mengalami peningkatan sebesar 42,43%, akan tetapi nilai NPL mengalami 

penurunan sebesar 3,53%. Penelitian mengenai BOPO pernah dilakukan oleh Barus 

(2016), Ratnasari (2017), dan Pratamawati (2018) dan hasilnya memperlihatkan 

terjadinya kenaikan proporsional antara nilai BOPO dan nilai NPL, di mana semakin 

tinggi nilai BOPO, semakin tinggi pula nilai NPL. 

Untuk nilai KAP pada tahun 2020 kuartal empat mengalami penurunan sebesar 

7,34% berbanding terbalik dengan NPL yang mengalami kenaikan sebesar 1,76%. 
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Penelitian mengenai KAP pun pernah dilakukan oleh Putraseto (2021) yang 

menyatakan KAP tidak ada pengaruhnya dengan NPL. 

Selain itu pula, pada penelitian sebelumnya mengenai NPL mendapatkan 

perbedaan hasil. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Suryani (2021), ditemukan 

bahwa LDR dan BOPO memiliki pengaruh yang signifikan secara positif terhadap 

NPL. Namun, hasil dari penelitian Kinanti (2017) menunjukkan bahwa LDR memiliki 

pengaruh yang signifikan secara negatif terhadap NPL. Selanjutnya, berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh Jayanti (2013), terlihat bahwa variabel BOPO memiliki 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap NPL, namun hasil penelitian Chandra 

(2016) menunjukkan bahwa BOPO memiliki pengaruh yang negatif dan signifikan 

terhadap tingkat NPL. Penelitian terkait KAP dari Umar (2018), memperlihatkan jika 

KAP mempunyai efek positif signifikan pada NPL, sedangkan menurut Putraseto 

(2021) variabel KAP tidak memberikan dampak yang signifikan pada NPL. 

Berdasarkan pada latar belakang di atas, terdapat fenomena/gap dan 

ketidaksesuaian dengan teori yang ada hingga peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi NPL. Penelitian ini 

dilakukan pada BPR XY berdasarkan laporan keuangan dari tahun 2014 sampai 2022, 

dengan mengambil judul “Pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR), Kualitas Aset 

Produktif (KAP), Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap 

Non Performing Loan (NPL) Pada BPR XY Periode 2014-2022” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

NPL digunakan oleh bank sebagai indikator untuk mengevaluasi kemampuan bank 

dalam menghadapi risiko kredit macet. NPL sering dikaitkan dengan terjadinya krisis 

finansial dan kegagalan bank. Bank Indonesia sendiri menurut PBI No 15/2/PBI/2013 

menetapkan bahwa rasio kredit bermasalah untuk di atas 5%. 

BPR XY mulai tahun 2020, memperlihatkan NPL yang terus mengalami kenaikan 

signifikan. Nilai dari kuartal satu sampai kuartal empat berturut-turut yaitu sebesar 

18,88%, 23,19%, 24,73%, 26,49%. Hal ini tentunya menjadi perhatian utama bagi 

pihak BPR XY karena mereka harus memikirkan bagaimana caranya agar nilai NPL 
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ini turun menjadi batas wajar.  Beberapa faktor yang diduga mempengaruhi nilai NPL 

ini adalah LDR, KAP serta BOPO. 

Namun, pada penelitian yang telah dilakukan terdahulu terdapat ketidak 

konsistenan dalam hasil penelitian mengenai faktor-faktor yang memengaruhi nilai 

NPL, hingga pada akhirnya terdapat perbedaan antara fenomena yang terjadi 

berdasarkan laporan keuangan BPR XY periode 2014-2022 dengan bukti empiris 

berdasarkan hasil penelitian sebelumnya. 

Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya 

adalah penelitian ini menggunakan satu BPR yaitu BPR XY, sedangkan penelitian 

terdahulu lebih banyak menggunakan data bank umum. Periode waktu yang digunakan 

juga berbeda. Penelitian ini menggunakan laporan keuangan triwulan yaitu periode 

tahun 2014 sampai dengan tahun 2022. 

Oleh sebab itu, berdasarkan uraian latar belakang di atas, terdapat fenomena/ gap 

yang menjadi alasan dilakukannya penelitian ini. Penelitian ini menggunakan LDR, 

KAP dan BOPO sebagai variabel X serta NPL sebagai variabel Y.  

 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah yang telah dijelaskan 

sebelumnya, beberapa pertanyaan penelitian yang muncul antara lain: 

1. Bagaimana pengaruh LDR secara parsial terhadap NPL pada BPR XY periode 

2014-2022? 

2. Bagaimana pengaruh KAP secara parsial terhadap NPL pada BPR XY periode 

2014-2022? 

3. Bagaimana pengaruh BOPO secara parsial terhadap NPL pada BPR XY 

periode 2014-2022? 

4. Bagaimana pengaruh LDR, KAP dan BOPO secara simultan terhadap NPL 

pada BPR XY periode 2014-2022? 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Berikut merupakan tujuan penulisan penelitian yang menjadi alasan bagi 

peneliti, antara lain: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh antara LDR terhadap NPL pada 

BPR XY periode 2014-2022. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh antara KAP terhadap NPL pada 

BPR XY periode 2014-2022. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh antara BOPO terhadap NPL 

pada BPR XY periode 2014-2022. 

4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh LDR, KAP dan BOPO terhadap 

NPL pada BPR XY periode 2014-2022. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk berbagai pihak, 

diantaranya: 

1. Bagi Bank 

Dari Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pertimbangan dan masukan 

kepada pihak bank mengenai bagaimana rasio KAP, LDR dan BOPO 

berpengaruh terhadap NPL suatu bank. 

2. Bagi Mahasiswa dan Masyarakat 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan 

wawasan serta sumber informasi guna menambah pengetahuan mengenai 

pengaruh rasio KAP, LDR dan BOPO terhadap NPL bank. 

3. Bagi Penulis 

Dari Hasil Penelitian ini diharapkan berguna untuk mendapat pengetahuan serta 

pengalaman dan menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya 
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1.6 Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan pembaca dalam membaca keseluruhan penelitian ini, penulis 

memberikan gambaran penelitian melalui sistematika penulisan berdasarkan bab 

sebagai berikut : 

Bab I, Pendahuluan. Pada bab ini menjelaskan latar belakang penelitian yang 

dilakukan, rumusan masalah penelitian, pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian dan sistematika penulisan penelitian.  

Bab II, Tinjauan Pustaka. Pada bab ini menjelaskan landasan teori terkait variabel 

yang digunakan peneliti, kerangka yang menjelaskan hubungan antar variabel, dan 

pengembangan hipotesis penelitian.  

Bab III, Metodologi Penelitian. Pada bab ini berisi penjelasan tentang jenis 

penelitian yang akan dilakukan, metode pengambilan sampel dan objek penelitian. Bab 

ini juga menjelaskan metode analisis data yang digunakan untuk menguji pengaruh 

loan to deposit ratio, kualitas aset produktif, biaya operasional dan pendapatan 

operasional terhadap non performing loan. 

Bab IV, Hasil Penelitian dan Pembahasan. Pada bab ini membahas secara rinci 

permasalahan penelitian, analisis dan data yang digunakan. Selain itu, dijelaskan 

bagaimana hasil kerja penelitian dapat dianalisis dengan menggunakan metode yang 

telah ditetapkan.  

Bab V, Penutup, Pada bab ini memberikan kesimpulan mengenai hasil penelitian 

mengenai pengaruh LDR, KAP, BOPO terhadap NPL pada BPR XY periode 2014-

2022. Selain itu, bab ini juga memuat saran-saran yang dapat digunakan untuk 

penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan mengenai pengaruh variabel 

independen, yaitu Loan to Deposit Ratio (LDR), Kualitas Aset Produktif (KAP), dan 

Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO), terhadap variabel dependen, yaitu 

Non Performing Loan (NPL) di BPR XY selama periode 2014 hingga 2022, dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan analisis hipotesis, ditemukan bahwa variabel Loan to Deposit 

Ratio (LDR) memiliki pengaruh negatif dan signifikan secara parsial terhadap 

Non Performing Loan (NPL) di BPR XY selama periode 2014-2022. Pengaruh 

negatif ini menunjukkan bahwa bank menjadi lebih selektif dan berhati-hati 

dalam penyaluran kredit, yang pada gilirannya dapat mengurangi risiko kredit 

yang terjadi di bank tersebut. 

2. Berdasarkan analisis hipotesis, ditemukan bahwa variabel Kualitas Aset 

Produktif (KAP) memiliki pengaruh positif dan signifikan secara parsial 

terhadap Non Performing Loan (NPL) di BPR XY selama periode 2014-2022. 

Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai KAP, semakin tinggi pula 

nilai NPL. 

3. Berdasarkan analisis hipotesis, ditemukan bahwa variabel Biaya Operasional 

Pendapatan Operasional (BOPO) memiliki pengaruh negatif namun tidak 

signifikan secara parsial terhadap Non Performing Loan (NPL) di BPR XY 

selama periode 2014-2022. Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun rasio 

BOPO rendah, hal ini tidak berarti secara langsung menyebabkan penurunan 

tingkat NPL. Efisiensi yang dicapai dengan menekan biaya operasional terkait 

penilaian kredit tidak secara signifikan mempengaruhi tingkat NPL, bahkan 

dapat meningkatkannya. 
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4. Berdasarkan hasil uji hipotesis yang dilakukan, variabel Loan to Deposit Ratio 

(LDR), Kualitas Aset Produktif (KAP) dan Biaya Operasional Pendapatan 

Operasional (BOPO) secara simultan berpengaruh terhadap NPL di BPR XY 

2014-2022.  

 

 

5.1 Saran 

Setelah melalui penelitian ini, berikut adalah beberapa saran yang dapat diberikan: 

1. Efisiensi operasional tetap penting untuk dilakukan, namun harus secara hati-

hati agar tidak mengorbankan kualitas kredit. Penghematan biaya harus 

diimbangi dengan menjaga proses penilaian kredit yang cermat dan selektif, 

sehingga dapat mengurangi risiko kredit bermasalah di masa depan. 

2. BPR perlu memperketat lagi proses penilaian kreditnya untuk memastikan 

bahwa pemberian kredit dilakukan dengan cermat dan berdasarkan risiko yang 

tepat sehingga dapat menekan kredit macet.  
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LAMPIRAN 
Lampiran 1 

Data Variabel Penelitian Tahun 2014 – 2021 (Triwulan) 

N LDR (%) X1 LN KAP (%) X2 LN BOPO (%) X3 LN NPL (%)  

Y 

1 77.74 4.35 2.69 0.99 99.60 4.60 0.86 

2 76.02 4.33 3.10 1.13 81.83 4.40 1.97 

3 75.83 4.33 2.23 0.80 93.76 4.54 0.84 

4 67.33 4.21 1.55 0.44 95.15 4.56 0.64 

5 62.90 4.14 8.67 2.16 119.02 4.78 15.41 

6 80.09 4.38 1.91 0.65 94.58 4.55 2.33 

7 67.33 4.21 1.47 0.39 95.18 4.56 0.17 

8 72.66 4.29 1.87 0.63 85.60 4.45 0.94 

9 69.89 4.25 2.09 0.74 102.93 4.63 0.51 

10 73.31 4.29 2.17 0.77 105.08 4.65 1.15 

11 79.39 4.37 2.14 0.76 105.07 4.65 0.39 

12 58.30 4.07 0.72 -0.33 92.66 4.53 0.31 

13 80.61 4.39 3.45 1.24 114.86 4.74 5.09 

14 79.64 4.38 5.66 1.73 142.07 4.96 5.34 

15 81.94 4.41 2.56 0.94 93.27 4.54 3.34 

16 81.01 4.39 1.76 0.57 110.89 4.71 1.52 

17 82.78 4.42 1.50 0.41 86.12 4.46 1.31 

18 69.55 4.24 2.65 0.97 89.32 4.49 3.09 

19 68.79 4.23 5.10 1.63 86.02 4.45 8.40 

20 74.69 4.31 1.99 0.69 100.65 4.61 5.33 

21 78.25 4.36 1.62 0.48 113.47 4.73 16.34 

22 82.18 4.41 11.72 2.46 120.24 4.79 14.64 

23 76.95 4.34 9.76 2.28 94.91 4.55 15.23 

24 76.27 4.33 12.60 2.53 100.46 4.61 17.71 

25 79.49 4.38 16.47 2.80 169.06 5.13 18.88 

26 73.09 4.29 17.01 2.83 134.49 4.90 23.19 

27 74.27 4.31 20.16 3.00 137.91 4.93 24.73 

28 60.63 4.10 12.82 2.55 126.28 4.84 26.49 

29 57.21 4.05 7.66 2.04 104.92 4.65 14.20 

30 51.04 3.93 19.19 2.95 207.72 5.34 28.82 

31 51.04 3.93 19.19 2.95 207.72 5.34 28.82 

32 65.17 4.18 12.28 2.51 160.66 5.08 15.09 

33 61.48 4.12 12.43 2.52 138.00 4.93 22.82 

34 61.43 4.12 11.19 2.42 107.65 4.68 17.79 

35 50.37 3.92 14.19 2.65 115.53 4.75 27.77 

36 51.81 3.95 13.43 2.60 157.96 5.06 24.24 
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Lampiran 2 

Hasil Output SPSS Versi 26 

1. Uji Normalitas 

 
 

2. Uji Multikolinearitas 

 
 

3. Uji Heteroskedastisitas 

 
 

4. Uji Autokorelasi 

 
 

5. Uji Regresi Linier Berganda 
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6. Uji t (Parsial) 

 
 

7. Uji F (Simultan) 

 
 

8. Uji Koefisien Determinasi (R2 ) 

 
 

Lampiran 3 

Tabel distribusi T 
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Lampiran 4 

Tabel distribusi F 
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